
 
Ujian Perbaikan KI1002 Kimia Dasar B 

Waktu 100 menit 
Jumlah soal 40 

 
1. Galium arsenida, digunakan dalam semikonduktor unsur galium, memiliki massa 

atom 69,72 sma. Di alam hanya ada dua isotop gallium yaitu, 69Ga dengan massa 
68,9257 sma dan 71Ga dengan massa 70,9249 sma. Kelimpahan isotop 69Ga 
adalah. 
a. 60,27% 
b. 39,73% 
c. 68,93% 
d. 70,92% 
e. 69,72% 

 
2. Nama yang benar untuk senyawa Mg3(PO4)2 adalah 

a. Trimagnesium difosfat 
b. Trimagnesium fosfortetraoksida 
c. Magnesium fosfat 
d. Magnesium(II) fosfat 
e. Magnesium(II) difosfat 

 
3. Sampel H2C2O4•2H2O sebanyak 3,35 g dipanaskan untuk menghilangkan semua 

air hidratnya. Jumlah massa H2C2O4 yang tersisa adalah 
(Ar H = 1, C = 12, dan O =16) 
a. 2,393 g 
b. 0,957 g 
c. 3,350 g 
d. 4,307 g 
e. 2,990 g 

 
4. Jika 21,1 g garam besi(II) nitrat yang dilarutkan dalam air hingga volume akhir 1,54 

L, molaritas ion nitrat dalam larutan tersebut adalah 
(Ar Fe = 56, N = 14, dan O = 16) 
a. 0,760 M 
b. 0,228 M 
c. 0,117 M 
d. 0,152 M 
e. 0,245 M 
 

5. Asam sulfat pekat komersial memiliki rapat massa 1,85 g/L dan %(w/w) sebesar 
98%. Volume asam sulfat pekat yang diperlukan untuk menyiapkan 2,50 L larutan 
1,50 M H2SO4 adalah 
(Ar H = 1 , S= 32, dan O =16) 
a. 101,35 mL 
b. 405,40 mL 



c. 202,70 mL 
d. 50,70 mL 
e. 303,05 mL 
 

6. Klorofil yang bertanggung jawab untuk proses fotosintesis pada tanaman, 
mengandung Mg 2,72% (w/w). Hanya ada satu atom Mg per molekul klorofil. 
Massa molar klorofil adalah 
(Ar Mg = 24) 

 
a. 882,35 g 
b. 65,28 g 
c. 441,18 g 
d. 906,35 g 
e. Tidak dapat dihitung karena rumus molekul klorofil tidak diketahui. 

 
7. Pembakaran sempurna 1,36 g sampel hidrokarbon menghasilkan 2,21 g H2O dan 

4,07 g CO2. Rumus empiris senyawa hidrokarbon tersebut adalah 
(Ar C = 12 dan H = 1) 
a. C2H4 
b. C3H8 
c. C4H10 
d. C5H10 
e. C5H12 

 

8. Molaritas larutan 20,00 mL asam nitrat yang diperlukan untuk menetralkan 0,214 
g barium hidroksida adalah 
(Ar Ba = 137, O = 16, dan H = 1) 
a. 0,214 M 
b. 0,107 M 
c. 0,0625 M 
d. 0,125 M 
e. 0, 250 M 
 

9. Logam aluminium bereaksi dengan asam sulfat membentuk gas hidrogen dan 
aluminium sulfat. Sampel yang mengandung aluminium sebanyak 0,792 g 
direaksikan dengan asam sulfat berlebih menghasilkan 0,0813 g H2. Dengan 
asumsi bahwa tidak ada pengotor yang bereaksi dengan asam sulfat, kemurnian 
aluminium dalam sampel adalah 
(Ar Al = 27 dan H = 1) 
a. 9,74% 
b. 92,4% 
c. 97,4% 
d. 79,2% 
e. 8,13% 

 



10. Senyawa yang memiliki ikatan hidrogen sebagai salah satu gaya interaksi 
antarmolekul yang dominan adalah 
a. HCHO 
b. H3CCOCF3 
c. H3CCHO 
d. H3CNH2 
e. H3CF 

 
11. Silikon yang didoping dengan pengotor yang kaya akan elektron akan membentuk 

a. semikonduktor tipe-p 
b. semikonduktor tipe-n 
c. semikonduktor intrinsik 
d. insulator 
e. konduktor 

 
12. Molekul gas berikut yang memiliki kecepatan akar rata-rata kuadrat yang paling 

tinggi pada 200oC adalah 
(Ar S = 32, F = 19, H = 1, O = 16, Cl =35,5, dan N = 14) 
a. SF6 

b. H2O 
c. HCl 
d. Cl2 
e. NH3 

13. Suatu padatan yang mengkristal dalam kisi kristal kubus berpusat muka 
mengandung 8 atom Y pada pojok sel dan 6 atom Z pada sisi mukanya. Rumus 
empiris padatan tersebut adalah 
a. YZ 
b. YZ2 
c. Y3Z 
d. YZ3 
e. Y2Z 

14. Logam Europium mengkristal dalam kisi kubus berpusat badan dengan rapat 
massa 5,26 g/cm3. Panjang rusuk dari sel satuan tersebut adalah 
(Ar Eu = 152) 
a. 960 pm 
b. 458 pm 
c. 362 pm  
d. 725 pm 
e. 504 pm 

 
15. Pada 13oC, gas H2S diisikan ke dalam kontainer 2,5 L pada 13oC hingga 

tekanannya 169,1 mmHg. Selanjutnya, 200 mL air dialirkan ke dalam kontainer 
tersebut (tanpa membiarkan gas H2S keluar dari wadah). Sejumlah kecil H2S 
akan terlarut dalam air. Saat sistem mencapai kesetimbangan, tekanan gas di 
dalam kontainer menjadi 155,9 mmHg pada 13oC.  



Konsentrasi H2S (dalam M) di dalam air yaitu sebesar: 
(Tekanan uap air murni pada 13oC = 11,2 mmHg). 
a. 2,40 × 10–2 M 
b. 9,30 × 10–2 M 
c. 2,40 × 10–3 M 
d. 5,10 × 10–2 M 
e. 1,17 × 10–2 M 

 
16. Pada 25oC, suatu kontainer dengan volume 100 L berisi gas N2 dan O2. Tekanan 

parsial dari gas N2 dan O2 pada awal reaksi berturut-turut adalah 0,50 atm dan 
1,5 atm. Reaksi gas N2 dan O2 membentuk gas N2O5. Tekanan parsial gas N2, 
O2, dan N2O5 pada akhir reaksi di dalam kontainer tersebut berturut-turut adalah 
a. 0, 0,24, dan 0,49 atm 
b. 0,49, 0, dan 0,49 atm 
c. 0, 1,24, dan 0,49 atm 
d. 0,49, 0, dan 0,49 atm 
e. 1,24, 0, dan 0,49 atm 

 
17. Pada percobaan efek fotolistrik, panjang gelombang foton yang diperlukan untuk 

melepas satu elektron dari logam platina dengan energi ikat elektron 3,12 eV dan 
energi kinetik terukur 1,41 × 10–19 J adalah 
(1 eV = 1,602 × 10–19 J, 1 PHz = 1015 Hz, c = 3 × 108 m/s, dan h = 6,626 × 10–34 
Js) 
a. 620 nm 
b. 570 nm 
c. 495 nm 
d. 450 nm 
e. 310 nm 

18. Foton dengan energi 8 eV mengenai permukaan logam emas dengan frekuensi 
ambangnya 1,23 PHz. Energi kinetik maksimum untuk melepas satu elektron 
adalah 
(1 eV = 1,602 × 10–19 J, 1 PHz = 1015 Hz, c = 3 × 108 m/s, dan h = 6,626 × 10–34 
Js) 
a. 13,1 eV 
b. 2,9 eV 
c. 8,0 eV 
d. 5,1 eV 
e. 4,0 eV 

 
19. Pada suatu percobaan, foton dengan energi sebesar 4 eV mengenai permukaan 

logam dimana energi ikat elektronnya 5,1 eV. Pernyataan berikut yang sesuai 
denga percobaan tersebut adalah 
a. Elektron dilepaskan jika energi foton lebih besar dari 4 eV 
b. Elektron dilepaskan dan menghasilkan energi kinetik lebih kecil dari 5,1 eV 
c. Elektron dilepaskan dan menghasilkan energi kinetik lebih besar dari 5,1 eV 
 



d. Elektron dilepaskan jika energi foton lebih kecil dari 4 eV 
e. Elektron tidak dapat dilepaskan karena energi foton terlalu besar 

 
20. Pasangan spesi isoelektronik adalah 

a. Na dan Mg 
b. Al3+ dan O2– 
c. Ar dan K 
d. Cl– dan S 
e. K dan K+ 

 
21. Pernyataan yang sesuai untuk menjelaskan struktur Lewis di bawah ini adalah 

H O C

O

O H
 

a. Jumlah ikatan sigma adalah 4 
b. Muatan formal pada atom karbon adalah +1 
c. Jumlah elektron total adalah 24 

d. Jumlah ikatan  adalah 1 
e. Muatan formal atom oksigen yang terikat pada atom hidrogen adalah -1 

 
22. Geometri dari struktur ClF3 adalah 

a. Trigonal piramida dengan 3 pasang elektron berikatan dan 2 pasang elektron 
bebas pada atom pusat 

b. Bentuk T dengan 3 pasang elektron berikatan dan 2 pasang elektron bebas 
pada atom pusat 

c. Trigonal planar dengan 3 pasang elektron berikatan dan 2 pasang elektron 
bebas pada atom pusat 

d. Trigonal planar dengan 2 pasang elektron berikatan dan 3 pasang elektron 
bebas pada atom pusat 

e. Bentuk T dengan 2 pasang elektron berikatan dan 3 pasang elektron bebas  
 

 
23. Pernyataan yang benar untuk sistem kimia pada kesetimbangan adalah  

a. Konsentrasi pereaksi dan produk adalah sama 
b. Tetapan laju reaksi ke kanan dan ke kiri adalah sama 
c. Waktu yang dihabiskan atom atau molekul tertentu sebagai reaktan dan produk 

adalah sama 
d. Laju reaksi ke kanan dan ke kiri adalah sama 
e. Semua hal di atas adalah benar 

 
24. Tetapan kesetimbangan pembentukan gas hidrogen iodida dari gas hidrogen dan 

gas yodium adalah 45 pada suhu tertentu. 
H2 (g) + I2 (s) ⇌ 2 HI (g)           K = 45 

Pernyataan yang benar mengenai keseimbangan di atas adalah 
I. Reaksi mengarah ke produk. 



II Reaksi mengarah ke pereaksi. 
III. Kesetimbangan terletak di sebelah kanan. 
IV. Keseimbangan terletak di sebelah kiri. 
 
a. I dan III 
b. I dan IV 
c. II dan III 
d. II dan IV 
e. Tidak ada yang benar, karena konsentrasi pereaksi dan produk pada dasarnya 

sama. 
 

25. Reaksi: 2A (g) ⇌ B (g) + C (g)     ΔH° = +27 kJ   K = 3,2 × 10–4 
Pernyataan yang benar jika suhu meningkat dari 25 oC hingga 100 oC adalah 
1. Nilai K akan lebih kecil. 
2. Konsentrasi A (g) akan meningkat. 
3. Konsentrasi B (g) akan meningkat. 
 
a. 1 saja 
b. 2 saja 
c. 3 saja 
d. 1 dan 2 saja 
e. 2 dan 3 saja 

26. Untuk kesetimbangan kimia A + 2B ⇌ 2C, nilai tetapan kesetimbangan, K, adalah 
10. Nilai tetapan kesetimbangan untuk reaksi berikut adalah 

4C ⇌ 2A + 4B     K = ??? 
a. 0,10 
b. 0,20 
c. 100 
d. 20 
e. 0,010 

27. Potensial reduksi standar Ag+ = +0,80 V dan Zn2+ = –0,76 V 
Berdasarkan diagram sel berikut, elektroda ……….. adalah tempat reduksi akan 
terjadi dan disebut sebagai ………….. 

 
a. Ag, katoda 
b. Ag, anoda 
c. Zn, katoda 



d. Zn, anoda 
e. Bukan dari salah satu di atas 

 
28. Reaksi: Zn + CuBr2 → Cu + ZnBr2 

             Cd + ZnBr2 → Tidak bereaksi 
             Cu + CdBr2 → Tidak bereaksi 
Berdasarkan reaksi di atas, urutan kekuatan pereduksi dari unsur Cu, Cd, dan Zn 
adalah 
a. Zn > Cu > Cd 
b. Zn > Cd > Cu 
c. Cd > Cu > Zn 
d. Cu > Cd > Zn 
e. Cu > Zn > Cd 

29. Nilai Eo
sel untuk reaksi berikut adalah 1,10 V.                                                                     

                        Zn (s) + Cu2+ (aq) ⇌ Cu (s) + Zn2+ (aq)      
Ketika konsentrasi Cu2+ dan Zn2+ masing-masing 1,0 M dan 0,025 M, nilai Ecell 
pada 298 K adalah 
 
a. 1,40 V 
b. 0,95 V 
c. 1,11 V   setelah dihitung nilai potensial sel 1,11 V bukan 1,15 V spt di 

jawaban sebelumnya 
d. 0,80 V 
e. 0.61 V 

 
30. Krom sering digunakan untuk melapisi pada logam lain dan bahkan plastik untuk 

menghasilkan penampilan metalik yang mengkilap. Jumlah krom (Ar 51,996 
g/mol) yang akan keluar dari larutan Cr(NO3)3 ketika arus 10 A dilewatkan melalui 
sel elektrolisis selama 5,36 jam adalah 
a. 17,3 g 
b. 34,7 g 
c. 52,0 g 
d. 104,0 g 
e. 11,6 g 

31. Reaksi: N2 (g) + O2 (g) → 2NO (g) 
Jika konsentrasi awal N2 adalah 0,500 M dan konsentrasi N2 adalah 0,45 M 
setelah 0,100 detik, laju pembentukan NO adalah 
a. 0,50 M/detik 
b. 1,00 M/detik 
c. 5,00 M/detik 
d. 10,0 M/detik 
e. 0,25 M/detik 

32. Mekanisme yang diusulkan untuk reaksi reduksi gas NO oleh gas hidrogen 
adalah: 

Tahap 1: H2 (g) + 2NO (g) → N2O (g) + H2O (g)      (lambat) 
Tahap 2: N2O (g) + H2 (g) → N2 (g) + H2O (g)          (cepat) 



Hukum laju adalah 
a. Laju = k [H2] [NO] 
b. Laju = k [H2]2 [NO] 
c. Laju = k [H2] [NO]2 
d. Laju = k [H2]2 [NO]2 
e. Diperlukan lebih banyak informasi untuk menjawab pertanyaan ini. 

 
 

33. Reaksi: 2NO (g) + Cl2 (g) → 2NOCl  
Data percobaan adalah sebagai berikut: 

Eksperimen [NO] (M)  [Cl2] (M) Laju (M/s) 
1   0,0300  0,0100  3,4 × 10–4 
2   0,0150  0,0100  8,5 × 10–5 
3   0,0150  0,0400  3,4 × 10–4 

Nilai tetapan laju reaksi adalah 
a. 0,0265 M–2 d–1 

b. 1,13 M–2 d–1 
c. 9,44 M–2 d–1 
d. 37,8 M–2 d–1 
e. 59,6 M–2 d–1 

 
34. Berdasarkan teori tumbukan, laju reaksi tergantung pada 

a. energi tumbukan. 
b. orientasi molekul bertabrakan. 
c. energi tumbukan dan orientasi molekul bertabrakan. 
d. perubahan energi antara produk dan pereaksi. 
e. perubahan energi bebas antara pereaksi dan produk. 

 
35. Pernyataan berikut ini benar, kecuali 

a. Oksigen-15 tidak stabil karena memiliki terlalu sedikit neutron. 
b. Inti disatukan dalam suatu nuklida oleh gaya elektromagnetik. 
c. Semua nuklida dengan Z > 83 meluruh menjadi nuklida stabil dengan nilai Z 

lebih kecil. 
d. Ketika jumlah atom meningkat, rasio neutron dengan proton dalam nuklida 

meningkat. 
e. Umumnya jumlah neutron dalam suatu nuklida sama dengan jumlah proton, 

atau hampir sama, bila nomor atomnya kecil, misalnya Z < 18. 
 

36. Nuklida berikut yang tidak stabil karena memiliki terlalu banyak neutron adalah 
I. Karbon-14 (Z 5) 
II Natrium-24 (Z 11) 
III. Siliko-26 (Z 14) 
IV. Aluminium-27 (Z 13) 
V. Fosfor-31 (Z 15) 
 
 



a. Hanya I 
b. I dan II 
c. II dan III 
d. III, IV, dan V 
e. Semuanya 
 

37. Fosfor-32 adalah isotop radioaktif yang digunakan sebagai pelacak di hati. Jika 
jumlah fosfor-32 tersisa yang setelah 288 jam sebanyak 3,50 mg, jumlah fosfor-32 
pada awal peluruhan adalah  
(Waktu paruh fosfor-32 adalah 14,3 hari) 
a. 1,96 mg 
b. 6,26 mg 
c. 4,17 mg 
d. 7,00 mg 
e. 17,9 mg 

 
38. Jumlah energi yang dihasilkan ketika 1,00 g plutonium-238 mengalami peluruhan 

alfa adalah  
(Massa nuklida 238Pu = 238,0495 sma (3,953 × 10–22 g), massa 234U = 234,0409 
sma (3,886 × 10–22 g), massa partikel = 6,64465 × 10–22 g, dan c = 2,998 × 108 
m/s) 
a. 4,4 × 1010 J 
b. 3,5 × 108 J  
c. 6,2 × 10–13 J 
d. 1,3 × 1010 J 
e. 2,7 × 109 J 

 
39. Pada reaksi eksoterm, energi yang tersimpan dalam ikatan kimia pereaksi adalah 

a. Sama dengan energi yang tersimpan dalam ikatan produk 
b. Lebih besar dari energi yang tersimpan dalam ikatan produk 
c. Kurang dari energi yang tersimpan dalam ikatan produk 
d. Kurang dari panas yang dilepaskan 
e. Tidak cukup data untuk menghitung energinya 
 

40. Jumlah kalor yang terlibat dalam sintesis 1 mol senyawa dari unsur-unsurnya, 
dengan semua zat pada 25 oC disebut sebagai 
a. Entalpi  
b. Kalor reaksi  
c. Kalor sintesis 
d. Kalor pengendapan 
e. Kalor pembentukan standar 

 
41. Nilai kalor pada reaksi C2H4 (g) + H2 (g) → C2H6 (g) adalah 

(Kalor pembentukan standar C2H4 (g) = 52,5 kJ/mol, dan C2H6 (g) = –84,7 kJ/mol) 
a. –137,2 kJ  
b. –32,2 kJ  



c. 32,2 kJ 
d. 137,2 kJ 
e. 153,2 kJ 

 
42. Misalkan suatu reaksi kimia ternyata spontan, tetapi dengan ΔSsistem < 0. 

Pernyataan berikut ini yang tepat adalah 
a. ΔSlingkungan < 0 dan besarnya adalah < ΔSsistem. Dengan kata lain, sistem dan 

lingkungan kehilangan entropi. Kehilangan entropi lingkungan lebih kecil dari 
dari kehilangan entropi sistem. 

b. ΔSlingkungan < 0 dan besarnya adalah > ΔSsistem. Dengan kata lain, sistem dan 
lingkungan kehilangan entropi. Kehilangan entropi lingkungan lebih besar dari 
dari kehilangan entropi sistem. 

c. ΔSlingkungan > 0 dan besarnya adalah < ΔSsistem. Dengan kata lain, sistem 
kehilangan entropi tetapi entropi lingkungan bertambah. Pertambahan entropi 
lingkungan lebih kecil dari pengurangan entropi sistem. 

d. ΔSlingkungan > 0 dan besarnya adalah > ΔSsistem. Dengan kata lain, sistem 
kehilangan entropi tetapi entropi lingkungan bertambah. Pertambahan entropi 
lingkungan lebih besar dari pengurangan entropi sistem. 

e. Terjadi kesalahan karena ΔSsistem >0 perlu untuk proses spontan. 
 

43. Dinitrogen tetraoksida (N2O4) terurai menjadi nitrogen dioksida (NO2). Jika ΔHo = 
58,02 kJ/mol dan ΔSo = 176,1 J/mol K. Suhu pereaksi dan produk pada saat 
berada pada kondisi kesetimbangan dalam keadaan standarnya adalah 
a. +56,5 oC 
b. +329,5 oC 
c. –272,7 oC 
d. +25,0 oC 
e. + 98,3 oC 

44. Reaksi dekomposisi CaCO3 adalah:  
CaCO3 (s) ⇌ CaO (s) + CO2 (g) 
Jika 4,50 g CaCO3 ditempatkan dalam wadah dan dibiarkan terurai menjadi CaO 
dan CO2 (g), nilai perubahan entropi reaksi adalah 
(So CaCO3(s), CaO (s), CO2 (g) berturut-turut adalah 92,88, 39,75, dan 213,6 
J/mol K) 
a. +7,2 J/K 
b. –160,5 J/K 
c. +35,7 J/K 
d. +160,5 J/K 
e. +3,57 J/K 
 
 
 
 
 
 
 



45. Proses berikut yang akan menyebabkan penurunan entropi sistem adalah 
a. Kristal garam larut dalam air. 
b. Udara keluar dari lubang di balon. 
c. Zat besi dan oksigen bereaksi membentuk karat. 
d. Es mencair di tangan Anda. 
e. Tak satu pun pernyataan di atas mengarah ke perubahan entropi sistem negatif 

karena semuanya spontan. 


